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ABSTRAK 
 

Eti Yuliana, 16862011 ”Efektivitas Media Interaktif dalam Meningkatkan 

Perencanaan Karier Melalui Bimbingan Karier”, Cilacap: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, Desember 

2020. 

Pada layanan bimbingan dan konseling diperlukannya perkembangan khususnya 

pada bimbingan karir, pemberian informasi yang up to date. Pentingnya 

perencanaan karir yang dilakukan oleh peserta didik  Sekolah Menengah Pertama 

dalam penentuan pemilihan jenjang sekolah lanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perencanaan karir peserta 

didik sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan karir menggunakan 

media interaktif untuk meningkatkan perencanaan karir peserta didik Sekolah 

Menengah Pertama. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu, dengan jumlah populasi 

sebanyak 32 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu angket 

skala sikap. Metode analisis data menggunakan SPSS (Statistical Program For 

Social Science) 16.0 for window. 

Hasil analisis data menunjukan bahwa taraf signfikansi adalah 0,505. Hal ini 

menunjukan arti bahwa probality lebih dari 0,5 yang menandakan bahwa nilai 

paired (0,505) lebih besar dari nilai sig (0,5), maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Ketika Ho diterima tidak ada peningkatan yang signifikan, berarti pula bahwa 

tidak ada peningkatan yang signifikan setelah penggunaan variabel x (media 

interaktif) untuk meningkatkan variabel y (perencanaan karirpeserta didik Sekolah 

Menengah Pertama). Sehingga dapat diartikan bahwa media interaktif belum 

mampu meningkatkan perencanaan karir peserta didik pada tingkat Sekolah 

Menengah Pertama. 

Kata kunci : Media Interaktif, Perencanaan Karir, Bimbingan Karier 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Saat ini bangsa Indonesia dan dunia sedang menghadapi “knowledge-

based society” dalam hal ini dimana, pengusaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menjadi landasan penting dalam kehidupan sehari-hari. Dimana 

manusia, tidak bisa terlepas peran dari teknologi. Perkembangan tekonologi 

yang semakin pesat, tentunya berdampak pada berbagai kehidupan terutama 

dalam tata kerja untuk kepentingan pribadi dan kelompok. Sehingga 

menimbulkan ketergantungan pada manusia untuk merancang, membuat  dan 

menggunakan berbagai perangkat sebagai penunjang utama dalam 

melaksanakan kegiatan sehari-hari termasuk pendidikan.  

Bimbingan dan Konseling berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 pasal 1 adalah 

upaya sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang 

dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan dan Konseling untuk 

menfasilitasi perkembangan peserta didik/konseli untuk mencapai 

kemandirian dalam hidupnya. Dalam rangka menfasilitasi peserta didik guna 

mempersiapkan perencanaan karir yang dilakukan sejak dini untuk masa 

depan peserta didik yang lebih terarah, terprogram dan terukur.   

Bimbingan dan konseling diperlukannya perkembangan inovasi pada 

proses bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh seorang guru bimbingan 

dan konseling atau konselor. Dalam proses pelaksanaan bimbingan dan dan 
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konseling diperlukannya respons positif terhadap sebuah inovasi. Pada proses 

bimbingan dan konseling kususnya bidang karir pada pelaksanaan bimbingan 

karir diperlukannya penyampaian informasi-informasi karir yang terbaru. 

Dalam kaitannya ini, pengemasan informasi-informasi karir dalam bimbingan 

karir diperlukannya media interaktif sebagai alat bantu penyampaian 

informasi. 

Bimbingan karir yang notabene merupakan layanan dalam bimbingan dan 

konseling yang berperan membantu peserta didik dalam bidang karir harus 

berjalan lebih variatif sebagai upaya untuk preventif bagi perkembangan diri 

peserta didik pada jenjang Sekolah Menengah Pertama. Proses pemberian 

layanan karir pada jenjang pendidikan menengah menekankan pada proses 

membuat individu untuk berperan secara aktif dalam mencari informasi 

mengenai dirinya, peluang karir dan memetakan langkah untuk mencapai 

karir yang diinginkannya. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama 

ini peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kesugihan 

mengalami kendala dalam bidang karir, yaitu dalam perencanaan karir 

selanjutnya dalam menentukan sekolah lanjutan yang akan dipilih. 

Problematika dalam memilih jurusan menjadi kendala pada peserta didik, 

dalam pemilihan jurusan yang akan dipilih pada jenjang selanjutnya akan 

berpengaruh dalam menentukan karir masa depan peserta didik pada 

pengambilan keputusan mengenai jurusan sekolah yang sesuai dengan cita-

cita yang diharapkan oleh peserta didik. Dalam proses pemilihan jurusan 

yang akan dipilih tentunya akan berpengaruh terhadap pemilihan sekolah 
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lanjutan yang akan ditempuh, baik Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK)/ Madrasah Aliyah (MA)/ ataupun Sekolah 

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).   

Perencanaan karir peserta didik dilakukan melalui bimbingan karir 

menggunakan bimbingan klasikal, karena pemberian informasi kepada 

peserta didik secara keseluruhan dengan demikian diharapkan perencanaan 

karir peserta didik dapat dilakukan secara terarah. Dalam bimbingan karir 

merupakan sebagai proses komunikasi yang dilakukan oleh guru BK terhadap 

peserta didik. Pemberian informasi kepada peserta didik, diharapkan adanya 

feedback dari peserta didik. Proses komunikasi antara guru BK dan peserta 

didik, tentunya adanya gangguan dan hambatan yang terjadi. Proses 

bimbingan karir yang dilakukan, tentunya diperlukan keterampilan dalam 

penyampaian materi agar informasi yang diberikan lebih efektif. Dalam 

penyampaian materi yang akan dilakukan melalui bimbingan karir media 

interaktif akan menggunakan teknik aplikasi Adobe Flash. Aplikasi Adobe 

Flash adalah aplikasi yang dapat menampilkan teks, gambar, animasi, dan 

audio secara bersama maka sangat mungkin apabila Adobe Flash  digunakan 

sebagai sarana pengembangan pada bimbingan karir (Hidayat & Endah 

Palupi, 2013). Dengan menggunakan aplikasi Adobe Flash, diharapkan 

bimbingan karir lebih efektif.  

Alasan menggunakan media interakitf aplikasi Adobe Flash yaitu agar 

lebih memperjelas materi bimbingan dan konseling pada proses bimbingan 

karir serta agar dapat memberikan penjelasan yang lebih konkret kepada 
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peserta didik. Sehingga pada bimbingan karir yang akan dilakukan 

menggunakan teknik media Adobe Flash untuk mengetahui ke-efektivitas 

penggunaan media dalam perencanaan karir peserta didik. Dalam penelitian 

yang sudah dilakukan oleh Edris Zamroni, DYP Sugiharto, dan Imam Tadjri 

(2014) dengan judul “Pengembangan Multimedia Interaktif Bimbingan Karir 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Membuat Keputusan Karir Pada 

Program Peminatan Siswa SMP” bahwa penggunaan media multimedia 

interaktif mengakibatkan adanya peningkatan signifikan dibawah 95% 

ditunjukan dengan terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membuat keputusan karir. 

Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang 

bidang bimbingan karir untuk meningkatkan pemahaman peserta didik agar 

mengetahui jenjang pendidikan lanjutan yang sesuai. Peneliti menggunakan 

subjek peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang membutuhkan 

pengenalan bimbingan karir sejak dini untuk mempersiapkan karir masa 

depannya, agar tidak terjadi kebingungan untuk memilih jurusan maupun 

dunia pekerjaan. 

Berdasarkan permasalahan dan penelitian yang sudah dilakukan di atas, 

peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Media Interaktif dalam Meningkatkan Perencanaan Karir Peserta Didik 

Melalui Bimbingan Karier”. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam meningkatkan perencanaan karir. 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang masalah sebelumnya 

penulis dapat menentukan identifikasi masalah  yang ada diantaranya yaitu : 

1. Perkembangan ilmu, teknologi, dan informasi yang berpengaruh pada 

pendidikan, khususnya pada bimbingan dan konseling membutuhkan 

adanya adaptasi pada system bimbingan dan konseling yang lebih terhadap 

kemajuan teknologi informasi. 

2. Penyampaian informasi-informasi bidang karir  yang belum efektif di 

SMP Negeri 1 Kesugihan. 

3. Kurangnya perencanaan karir dalam menentukan sekolah lanjutan yang 

akan dipilih pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kesugihan. 

4. Media bimbingan dan konseling yang kurang interaktif di SMP Negeri 1 

Kesugihan. 

C. PEMBATASAN MASALAH 

Pada identifikasi masalah yang akan diteliti adalah penggunaan media 

dalam perencanaan karir peserta didik pada proses bimbingan karir.   Masalah 

ini dianggap penting bagi peneliti, karena penggunaan media yang efektif 

diharapkan sebagai alat bantu dalam penyampaian materi yang diberikan 

dalam perencanaan karir. Permasalahan yang akan diteliti dalam melingkupi 

efektivitas penggunaan media adobe flash  melalui bimbingan karier yang 

akan dilaksanakan. Bimbingan karier dalam hal upaya pemberian informasi 

kepada peserta didik untuk perencanaan karier selanjutnya peserta didik 
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dengan bimbingan klasikal. Pada perencanaan karir peserta didik yang akan 

dilakukan adalah untuk upaya preventif.  

D. RUMUSAN MASALAH 

a. Seperti apakah perencanaan karir peserta didik sebelum menggunakan 

media interaktif? 

b. Seperti apakah perencanaan karir peserta didik setelah menggunakan 

media interaktif ? 

c. Apakah layanan bimbingan karir menggunakan media interaktif efektif 

dalam meningkatkan kemampuan perencanaan karir peserta didik ? 

E. TUJUAN 

a. Untuk mengetahui perencanaan karir peserta didik sebelum 

menggunakan media interaktif 

b. Untuk mengetahui perencanaan karir peserta didik setelah menggunakan 

media interaktif 

c. Untuk mengetahui efektifitas layanan media interaktif dalam 

meningkatkan kemampuan perencanaan karir melalui bimbingan karir 

pada peserta didik  

F. MANFAAT 

a. Manfaat teoritis  

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi semua 

pembaca terkait perencanaan karir. 
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2. Untuk menambah pengetahuan bagi konselor atau guru bimbingan 

dan konseling terkait dalam pemberian layanan perencanaan dalam 

bidang karir 

b. Manfaat praktis  

1. Agar peserta didik mampu mengatasi kesulitan-kesulitan perencanaan 

karir  

2. Agar peserta didik mampu meningkatkan kemampuan dalam 

perencanaan karir 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. MEDIA BIMBINGAN DAN  KONSELING 

a. Pengertian media 

Kata “media” berasal dari kata latin, adalah bentuk jamak dari kata 

“medium” dimana memiliki arti perantara atau pengantar. Media 

digunakan sebagai alat atau perantara dalam bimbingan karir. Dalam 

hal ini, media merupakan suatu alat atau perantara yang digunakan 

dalam menyampaikan informasi dari kepada penerima informasi 

ataupun pesan (Falah, 2016). Media dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah alat atau perantara dalam penyampaian informasi 

terkait dengan perencanaan karir. Dalam dunia pendidikan media 

memiliki arti bahwa media merupakan bentuk komunikasi dilakukan 

dalam bentuk tercetak maupun audiovisual yang dalam penggunaanya 

menggunakan peralatan (Arif S. Sadiman, 2012).  

Berdasarkan pendapat uraian media di atas bahwa media 

merupakan suatu alat ataupun perantara yang digunakan dalam 

menyampaikan informasi ataupun pesan dari pengirim pesan kepada 

penerima pesan baik dalam bentuk tercetak maupun audiovisual 

dimana dalam penggunaannya menggunakan peralatan yang 

dibutuhkan. 

b. Pengertian media bimbingan dan konseling 
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Media bimbingan dan konseling merupakan segala sesuatu yang 

dapat digunakan dalam rangka untuk menyalurkan pesan ataupun 

informasi dalam bimbingan dan konseling yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik agar mampu 

memahami diri, mengarahkan diri, mengambil keputusan serta 

memecahkan masalah yang dihadapi (Nursalim, 2018, hal. 6). Media 

bimbingan dan konseling dalam penelitian ini adalah alat bantu wadah 

yang akan digunakan dalam proses penyampaian bimbingan karir 

melalui bimbingan klasikal. Media bimbingan dan konseling yang 

akan dibuat semenarik mungkin, agar peserta didik lebih tertarik pada 

informasi yang diberikan. Pada penelitian yang akan dilakukan, 

softwere yang digunakan merupakan penggunaan aplikasi Adobe 

Flash. Dengan menggunakan aplikasi adobe flash diharapkan pesan 

ataupun  informasi yang diberikan pada proses bimbingan karir dapat 

tersampaikan secara lebih efektif. 

c. Manfaat Media Bimbingan dan Konseling 

Sebuah media digunakan dalam proses layanan bimbingan dan 

konseling, tentunya memiliki manfaat bagi guru BK/konselor ataupun 

manfaat kepada peserta didik/konseli (Nursalim, 2018, hal. 8). 

Manfaat media bagi guru BK/Konselor memperjelas informasi yang 

disampaikan terkait dengan perencanaan karir pada bimbingan karir, 

selain itu juga agar dalam penyampaiannya lebih menarik serta 

menambah kualitas dari layanan bimbingan karier yang diberikan. 
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Selain bermanfaat pada guru BK juga bermanfaat pada peserta 

didik/konseli diantaranya untuk menambahkan minat atau gairah 

dalam mengikuti proses bimbingan karir pada bimbingan klasikal. 

d. Klasifikasi media bimbingan dan konseling 

Media dalam bimbingan dan konseling, diklasifikasikan dalam 

beberapa jenis. Berdasarkan bentuk dan cara penyajiannya, media 

diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok yaitu kelompok media 

grafis, bahan cetak, dan gambar diam; kelompok media proyeksi 

diam, kelompok media audio, kelompok film, kelompok multimedia, 

media objek, dan media interaktif (Nursalim, hal. 21). Pada penelitian 

yang dilaksanakan adalah pada kelompok media interaktif. Kelompok 

media interaktif memiliki karakteristik dimana dalam bimbingan karir 

proses bimbingan klasikal peserta didik memperhatikan media objek 

juga dituntut untuk berinteraksi. Pada interaksi yang dilakukan peserta 

didik mampu memecahkan masalahnya terkait dengan perencanaan 

karir. Dengan adanya komunikasi yang lebih interaktif antara peserta 

didik atau konseli dengan guru BK atau konselor, guru BK menjadi 

lebih memahami kendala yang dihadapi oleh peserta didik. Media 

yang dibuat menggunakan adobe flash, dimana dalam setiap materi 

pada halaman (scene) terdapat pertanyaan supaya dapat menimbulkan 

pertanyaan yang dilakukan oleh peserta didik yang berimplikasi 

peserta didik untuk bertanya. 
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2. BIMBINGAN KARIR 

a. Pengertian bimbingan karir 

Bimbingan karir merupakan terdiri dari 2 kata yaitu bimbingan dan 

karir. Bimbingan berasal dari kata “Guidance” yang memiliki arti 

sebagai mengarahkan dalam hal ini dilakukan secara sistematis dan 

terarah pada seluruh peserta didik dengan bertujuan agar perekembangan 

peserta didik dapat berkembang secara optimal (Syamsu Yusuf, 2016).  

Selain bimbingan dilakukan secara terarah untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan agar peserta didik dapat berkembang secara optimal, 

bimbingan juga merupakan sebuah proses bantuan yang diberikan 

bertujuan membantu individu ataupun peserta didik membuat keputusan 

dalam hidupnya yang terjadi di lingkup sekolah (Komalasari, Wahyuni, 

& Karsih, 2018, hal. 15). Berdasarkan uraian pendapat menurut ahli di 

atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan merupakan sebuah proses yang 

dilakukan secara sistematis kepada peserta didik/konseli di sekolah agar 

peserta didik/konseli dapat membuat sebuah keputusan yang berguna 

berkembangnya potensi secara optimal. Dalam bimbingan yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menengah 

Pertama terhadap peserta didik dalam mengambil keputusan terkait 

perencanaan karir.  

Selain kata bimbingan, dalam bimbingan karir terdapat kata karir 

“Career” yang memiliki arti pekerjaan. Konsep karir didefinisikan ulang 

dari proses pemilihan pekerjaan yang dilakukan oleh peserta didik yang 
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lebih  menekankan  pada kesesuaian antara bakat dengan tuntutan dan 

persyaratan pekerjaan menjadi hal yang lebih holistic dan mengarah pada 

konsep perkembangan dan tujuan yang  lebih  jauh  sehingga  nilai-nilai  

pribadi,  konsep  diri,  tugas perkembangan serta faktor-faktor lain 

menjadi hal yang turut dibahas dan dipertimbangkan dalam konsep karir. 

(zaroh, 2018, hal. 146). Berdasarkan uraian karir dapat disimpulkan 

bahwa konsep dasar mengenai karir peserta didik dapat dapat memilih 

sebuah pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan konsep perkembangan 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini karir pada 

peserta didik, diharapkan peserta didik mampu memilih jurusan yang 

akan ditempuh sesuai dengan yang lebih jauh. Dengan demikian, peserta 

didik mampu memenuhi jenis persyaratan perkejaan yang diharapkan. 

Sehingga peserta didik memliki perencanaan yang jauh lebih 

matang.Berdasarkan uraian kata dari bimbingan dan karir diatas bahwa 

bimbingan karir merupakan sebuah proses dilakukan secara sistematis 

yang dilakukan di sekolah kepada peserta didik agar peserta didik dapat 

membuat keputusan mengenai sebuah pekerjaan agar potensi dapat 

berkembang secara optimal.   

Pengertian bimbingan karir sebuah kegiatan yang membantu siswa 

dilakukan secara kelompok ataupun individu pada siswa untuk mengenal 

pilihan pribadi, sosial, pekerjaan, belajar, dan waktu luang agar siswa 

dapat mengenal dirinya sehingga mampu membuat keputusan yang akan 

dipilih mengenai pekerjaan setelah lulus dari pendidikannya (Rahma, 
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2010). Berdasarkan pengertian bimbingaan tersebut, bahwa bimbingan 

dilakukan secara kelompok bisa secara individu pada peserta didik dalam 

mengambil keputusan mengenai karirnya.  

Pengertian bimbingan karir menurut  (Hartono, 2016) pengertian 

bimbingan karir tersebut bahwa bimbingan karir merupakan sebuah 

proses yang diberikan oleh konselor/Guru BK kepada peserta 

didik/konseli agar peserta didik dalam bentuk kelompok atau individu 

agar dapat mengambil keputusan karir sesuai dengan pemahaman diri 

dengan kemandiriannya.  

Berdasarkan pendapat menurut ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan karir merupakan sebuah proses kegiatan yang dilakukan oleh 

guru BK/Konselor dilakukan secara kelompok maupun individu kepada 

peserta didik/konseli dalam mengambil keputusan mengenai karir sesuai 

kemandiriannya agar potensinya dapat berkembang secara optimal. 

Bimbingan karier yang akan dilaksanakan merupakan proses bantuan 

yang akan diberikan kepada peserta didik dalam pemberian informasi 

mengenai karier.. Informasi karir merupakan berbagai keterangan, fakta, 

penjelasan dan ide mengenai karir yang disajikan dalam bentuk 

kuantitatif yang bekaitan dengan data statistik, kualitatif dalam bentuk 

uraian. (Hartono, 2016). Informasi karir yang diberikan kepada peserta 

didik mengenai informasi studi lanjut dan jenis-jenis pekerjaan yang ada. 

Bimbingan karier yang akan dilaksanakan secara bimbingan klasikal.  

b. Tujuan bimbingan karir 
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Proses layanan bimbingan karir yang dilakukan, tentunya memiliki 

sebuah tujuan. Tujuan bimbingan karir dalam hal ini untuk membantu 

individu dalam merencanakan masa depannya untuk memperoleh 

kompetensi yang diperlukan dalam dirinya yang berguna 

mengembangkan karirnya secara optimal tentang suatu persyaratan 

jabatan pekerjaan dalam menghadapi sebuah persaingan (Rahma, 2010). 

Berdasarkan tujuan bimbingan karir tersebut bahwa bimbingan karir 

dilakukan agar peserta didik dapat mengembangkan kompetensi untuk 

mengembangkan karirnya secara optimal dalam menghadapi persaingan 

pada era globalilasi. Tujuan bimbingan karier juga “peserta didik dapat 

memhami dirinya dalam hal: minat, abilitas, kepribadian, nilai-nilai dan 

sikap serta kelebihan dan kekurangannya “ (Hartono, 2016). Berdasarkan 

tujuan bimbingan karir di atas, penelitian ini tujuan bimbingan karir 

untuk pemberian informasi mengenai karier dalam membantu peserta 

didik dalam mengambil keputusan, merencanakan dan pengarahan 

kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan karir. Perencanaan karir 

yang terarah berfungsi mengembangkan potensi peserta didik agar lebih 

optimal. 

c. Ruang lingkup bimbingan Karir 

Bimbingan karir yang dilakukan di sekolah berfokus pada pemberian 

bantuan informasi karir kepada siswa. Ruang lingkup penyelenggaraan 

bimbingan karir di sekolah salah satunya bantuan internet (on-line 

assistance) dimana dalam pemenuhan ketersediaan informasi karir yang 
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dibutuhkan oleh siswa melalui jaringan websites yang dapat diakses. 

(Hartono, 2016) bimbingan karir yang akan dilakukan kepada siswa 

menggunakan bantuan jaringan internet yang akan mempermudah siswa 

dalam mengakses informasi.  

d. Prinsip-prinsip bimbingan karir 

Prinsip-prinsip bimbingan karir menurut Hartono (dikutip di 

Depdiknas,2006;Depdiknas, 2002) mengatakan dalam prinsip-prinsip 

bimbingan karir terbagi menjadi 4 yaitu : 

1. Prinsip-prinsip berkenaan dengan sasaran layanan yaitu bimbingan 

karir diberikan kepada semua siswa tanpa terkecuali dengan 

memperhatikan sikap dan tingkah laku siswa yang memiliki 

kesamaan dan perbedaan yang kompleks. 

2. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan yang dialami 

siswa yaitu segala faktor yang menyangkut permasalahan fisik 

maupun mental siswa yang kaitannya dengan pekerjaan, 

3. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan yaitu 

program bimbingan karir dilakukan harus selaras dengan program 

bimbingan dan konseling di sekolah, secara fleksibel disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, kondisi sekolah serta evaluasi dalam 

pelaksanaan bimbingan karir. 

4. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan 

pelayanan yaitu bimbingan dilakukan untuk membantu siswa 

dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan siswa dimana 
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permasalahan karir siswa harus ditangani oleh ahli dalam bidang 

yang dilakukan dengan kerjasama antara konselor, guru-guru lain 

maupun orang tua berdasarkan hasil assessment.  

Prinsip bimbingan karir berdasarkan uraian diatas bahwa pelaksanaan 

bimbingan karir perlu memperhatikan prinsip-prinsip yang berkaitan 

dengan sasaran layanan yang berkenaan dengan siswa, prinsip yang 

berkenaan dengan permasalahaan siswa berkaitan dengan faktor, prinsip 

yang berkenaan dengan program pelayanan yang ada di sekolah, dan 

prinsip yang berkenaan  dengan tujuan dan pelaksanaan pelayanan. Seperti 

halnya yang diungkapkan oleh Hartono prinsip bimbingan karir yang 

lainnya bahwa Bimbingan karir yang akan dilakukan adalah secara 

berkelompok dengan menyelaraskan pada orientasi khusus sesuai dengan 

jenjang-jenjang pendidikan. Jenjang Pendidikan pada sekolah menengah 

pertama pada orientasi dasar bahwa siswa pada tahapan eksplorasi karier 

yaitu siswa dapat mampu mengenal dunia kerja dan diri sendiri secara 

lebih luas dan secara lebih mendalam, menyadari pentingnya perencanaan 

masa depan, serta memahami kaitan antara rasa tanggung jawab dalam 

bekerja dengan kemajuan masyarakat. (Winkel & Hastuti, 2013)  

Berdasarkan pendapat di atas, diperoleh bahwa prinsip-prinsip dalam 

bimbingan karir bahwa bimbingan karir dilakukan oleh konselor dengan 

bekerjasama dengan pihak lain kepada seluruh siswa tanpa terkecuali 

secara berkelompok dengan mempertimbangkan sikap dan tingkah laku 
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siswa, faktor yang mempengaruhi dilakukan menurut jenjang pendidikan 

dengan disesuaikan dengan program bimbingan dan konseling di sekolah.   

3. MEDIA INTERKATIF PADA PERENCANAAN KARIR 

A. Perencanaan Karir 

1. Pengertian perencanaan karir 

Suatu bimbingan karir yang baik dimulai dengan manajemen 

perencanaan karir yang baik. Perencanaan karir merupakan tugas 

perkembangan yang harus dilalui oleh awal perkembangan remaja 

dalam merencanakan karir dilakukan dengan eksplorasi diri dan 

informasi karir agar mengidentifikasi dan menentukan langkah-langkah 

yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan karir (Zaroh, 2018). 

Dalam perencanaan karir yang dilakukan eksplorasi diri dan informasi 

karir dilakukan melalui bimbingan karir. Perencanaan karir dilakukan 

untuk mengurangi kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dalam 

mengambil keputusannya untuk masa depan yang dipilihnya.  

Pengertian Perencanaan karier (career planning) merupakan proses 

untuk menyusun dan melaksanakannya dalam upaya meraih suatu 

karier yang diinginkan dengan diperlukannya suatu informasi karir 

yang shahih (Hartono, 2016).  Berdasarkan pendapat menurut ahli di 

atas bahwa perencanaan karir merupakan upaya meraih suatu karir 

dilakukan dengan membutuhkan informasi terkait karir guna 

mengurangi kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik. 

2. Manfaat Perencanaan Karir 
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Manfaat perencanaan karir menurut (Komara, 2016) bahwa 

diantaranya untuk mepersiapkan siswa dalam pengambilan 

keputusan, untuk mengembangkan rasa kepercayaan diri pada siswa, 

untuk menemukan aktivitas pada masa sekarang, agar siswa mampu 

mengenal kesempatan yang ada, agar siswa mengetahui persiapan 

yang harus dilakukan, dan siswa mampu mempersiapkan 

perencanaan hidup. Perencanaan karir bermanafaat pada siswa agar 

siswa mampu mempersiapakan diri dalam pengambilan keputusan 

dimasa yang akan datang agar sesuai dengan kepercayaan diri yang 

dimiliki. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karir 

Pada perencanaan karir dipengaruhi oleh  kemampuan dan prestasi 

menurut (Komara, 2016). Kemampuan merupakan suatu bakat yang 

memonjol dalam salah satu bidang yang berguna sebagai bekal saat 

memasuki suatu bidang pekerjaan agar mampu memiliki kepercayaan 

diri yang baik untuk mengaktualisasikan diri yang positif. Kemampuan 

yang dimiliki siswa berguna sebagai bekal  dalam melakukan 

perencaan karir. Di samping itu selain kemampuan, adalah presatasi 

yang mempengaruhi perencanaan karir adalah prestasi dalam hasil 

belajar yang didapatkan dari belajar. Dengan prestasi belajar, secara 

tidak langsung siswa telah merencanakan karirnya karena prestasi 

belajar merupakan hasil dari belajar yang dilakukan secara terencana. 
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Seperti halnya diuaraikan di atas, faktor-faktor yang  

mempengaruhi perencanaan karir menurut (Winkel & Hastuti, 2013) : 

a. Faktor-faktor internal  

1. Nilai-nilai kehidupan,  

2. Taraf inteligensi,  

3. Bakat khusus,  

4. Minat,  

5. Sifat-sifat,  

6. Pengetahuan,  

7. Keadaan jasmani 

b. Faktor-faktor eksternal  

1. Masyarakat,  

2. Keadaan sosial ekonomi negara,  

3. Status sosial ekonomi keluarga,  

4. Pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan inti,  

5. Pendidikan sekolah, pergaulan dengan  

6. Teman-teman sebaya,  

7. Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan 

pada setiap program studi atau latihan. 

Berdasarkan menurut ahli di atas disebutkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi perencaan karir yaitu faktor internal maupun faktor 

eksternal saling berpengaruh positif dalam karir. Model perencanaan 

karir dalam penelitian ini dengan cara memberikan informasi terkait 
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informasi karir,  informasi studi lanjut, mengenal lingkungan kerja 

dengan cara mengakses alamat link internet youtube yang diberikan. 

B. Media Interaktif pada Perencanaan Karir 

Media interaktif yang digunakan dalam menyampaikan informasi 

oleh guru BK/Konselor kepada peserta didik mengenai perencanaan 

karir kepada peserta didik menggunakan Adobe Flash. Adobe flash 

merupakan software computer yang dapat digunakan untuk membantu 

proses pembelajaran dalam menyampaikan informasi, serta berfungsi 

untuk memperjelas materi yang ditampilkan lebih menarik. (Fandini, 

Hario Shella; Purwoko Budi, 2018). Mengacu pada pengertian Adobe 

Flash, sehingga penggunaannya memungkinkan dalam melakukan 

perencanaan karir pada bimbingan karir melalui bimbingan klasikal 

yang dilakukan. Perencanaan karir dengan media adobe flash 

dilakukan dengan metode diskusi dengan menampilkan materi yang 

ada.  Pembuatan materi dengan Adobe Flash akan dibuat dengan 

semenarik mungkin. Pembuatan aplikasi menggunakan Adobe Flash 

dengan merancang media : 

a. Membuat konsep  

Konsep pada media perencanaan karir, memuat 3 materi 

bimbingan yaitu materi perencanaan karir, perbedaan sekolah 

lanjutan, dan mengenal lingkungankerja. Tampilanmedia terdiri 

dari sebelas halaman (scene) sebagai berikut : 

1. Halaman utama 
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2. Halaman menu utama 

3. Halaman pertemuan 1 

4. Halaman pertemuan 2 

5. Halaman pertemuan 3 

6. Halaman petunjuk umum 

b. Membuat storyboard 

Tabel 2.1 Storyboard 

SCENE HALAMAN KETERANGAN  

Scene 1 Utama 

 
Scene 2 Menu utama 

 
Scene 3 Pertemuan 1 

 
Scene 4 Pertemuan 1 
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Scene 5 Pertemuan 2 

 
Scene 6 Pertemuan 2 

 
Scene 7 Pertemuan 2  

 
Scene 8 Pertemuan 2 

 
Scene 9 Pertemuan 2 

 
Scene 10 Pertemuan 3 
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Scene 11 Pertemuan 3 

 
Scene 12 Pertemuan 3 

 
Scene 13 Petunjuk 

umum 

 
 

Materi yang dibuat menggunakan Adobe Flash memiliki 

kekurangan dan kelebihan. Kelebihan menggunakan Adobe Flash 

diantaranya, yaitu : 

1. Media dapat digunakan secara berulang-ulang 

2. Peserta didik dapat mencatat materi yang disampaikan yang 

sudah terlewat 

3. Media dapat digunakan untuk menyajikan informasi di semua 

ruangan kelas ataupun dapat lebih mudah tersampaikan 

4. Media dapat menyajikan informasi yang banyak dalam waktu 

yang relatif singkat  

Kekurangan dari media menggunakan Adobe Flash diantaranya : 
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1. Menggunakan alat bantu dalam penyampaian materi 

2. Memerlukan perencanaan yang matang dalam pembuatan dan 

penyajiannya 

Tujuan menggunakan media adobe flash agar informasi yang 

tersampaikan lebih efisien serta komunikasi yang dilakukan lebih 

interaktif dengan diskusi bersama.  

B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN 

Kajian penelitian yang relevan pada penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Edris Zamroni, DYP Sugiharto, dan 

Imam Tadjri (2014) dengan judul “Pengembangan Multimedia Interaktif 

Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Keterampilan Membuat Keputusan 

Karir Pada Program Peminatan Siswa SMP”. Pada penelitian yang sudah 

dilakukan diperoleh bahwa penggunaan media multimedia interaktif adanya 

peningkatan signifikan dibawah 95% ditunjukan dengan terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan membuat keputusan karir. Persamaan pada 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan media interaktif dilakukan dengan bimbingan karir serta 

dilakukan pada peserta didik pada jenjang SMP untuk keputusan karir. 

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah  bahwa penelitian ini menggunakan media multimedia, jenis penelitian 

ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (research and 

development), serta lokasi penelitian ini adalah di SMP 1 Dawe Kudus 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan media 
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adobe flash, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuasi eksperimen 

serta lokasi penelitian adalah di SMP N 1 Kesugihan Cilacap.  

Penelitian relevan yang sudah dilakukan selanjutnya oleh Linda Dwi 

Sholikhah, Yusuf Hasan Baharudin, dan Novela Nadia Fardah dengan judul 

“Pengembangan Model  Permainan Puzzle Interaktif Berbasis Literasi 

Digital Untuk Pengambilan Keputusan Karir Pada Siswa SMP” (Sholikhah, 

Baharudin, & Fardah, 2020). Pada penelitian yang sudah dilakukan diperoleh 

bahwa penggunaan media interaktif pada permainan puzle interaktif berbasis 

literasi digital efektif dalam meningkatkan kepututusan karir pada siswa SMP 

dengan presentase kenaikan 20,18 %. Persamaan pada penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama pada subyek peserta didik 

SMP, serta sama-sama menggunakan media interaktif. Perbedaan pada 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada 

penelitian ini menggunakan pengembangan model permainan puzzle 

interaktif berbasis literasi digital. 

Penelitian relevan yang sudah dilakukan selanjutnya oleh Liya Husna 

Risqiyain dan Edi Purwanta dengan judul “Pengembangan Multimedia 

Interaktif Informasi Karier Untuk Meningkatkan Kematangan Karier Siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan”. Pada penelitian yang sudah dilakukan 

diperoleh bahwa pengembangan multimedia interaktif informasi karier efektif 

untuk meningkatakan kematangan karier  dengan presentase kenaikan 0,67%. 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama menggunakan media interaktif, sama-sama digunakan dalam 
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bidang karier. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah subjek pada penelitian ini siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan, sedangkan subjek penelitian yang akan dilakukan adalah siswa 

Sekolah Menengah Pertama. 

Penelitian relevan yang sudah dilakukan selanjutnya dilakukan oleh Shella 

Hario Fandini dan Budi Purwoko dengan judul “Pengembangan Adobe Flash 

Sebagai Media Layanan Informasi Peminatan Studi Lanjut Sma Dan 

Sederajat Untuk Siswa Kelas Ix SMP N 5 Sidoarjo”. Pada penelitian yang 

sudah dilakukan diperoleh bahwa pengembangan adobe flash sebagai media 

layanan informasi peminatan study lanjut SMA dan sederajat untuk siswa 

kelas IX SMPN 5 Sidoarjo berkategori sangat baik dan dinyatakan memenuhi 

kriteria akseptabilitas. Persamaaan pada penelitian yang sudah dilakukan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah sama-sama menggunakan 

media pengembangan adobe flash, dan sama-sama dilakukan pada subjek 

siswa Sekolah Menengah Pertama. Perbedaan pada penelitian ini adalah 

bahwa penelitian yang sudah dilakukan dilakukan pada subjek siswa Sekolah 

Menengah Pertama kelas IX sementara subjek penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah siswa kelas VIII dan perbedaan lainnya adalah penelitian 

ini terkait dengan study lanjut sementara penelitian yang akan dilakukan 

adalah terkait dengan perencanaan karir siswa.  

Penelitian relevan yang sudah dilakukan selanjutnya dilakukan oleh Lenia 

Sitompul dengan judul “Meningkatkan Pemahaman Perencanaan Karir 

melalui Layanan Bimbingan Karir di Sekolah dengan menggunakan Media 
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Gambar pada Siswa Kelas IX-1 SMP Negeri 1 Gebang Tahun 2017-2018”. 

Pada penelitian yang sudah dilakukan diperoleh bahwa pemahaman 

perencanaan karir melalui layanan bimbingan karir pada siklus I mengalami 

peningkatan 59% dan pada siklus II menjadi 86%. Persamaan pada penelitian 

yang sudah dilakukan adalah sama-sama terkait dengan perencanaan karir 

siswa pada siswa Sekolah Menengah Pertama dengan menggunakan media. 

Perebedaan pada penelitian yang sudah dilakukan dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan adalah bahwa penelitian yang sudah dilakukan dengan 

subyek siswa Sekolah Menengah Pertama kelas IX dan memnggunakan 

media gambar sedangkan penelitian yang akan dilaksakan adalah dengan 

subyek siswa Sekolah Menengah Pertama kelas VIII dan menggunakan 

media interaktif berbasis adobe flash. 

C. KERANGKA BERPIKIR 

Kerangka berfikir merupakan sintesa Penelitian ini menggambarkan 

keadaan peserta didik sebelum diberi layanan media interaktif dan sesudah 

diberi layanan media interaktif terkait perencanaan karir. Pada peserta didik 

yang belum diberi layanan media interaktif perencanaan terkait karirnya 

masih rendah dengan diberikan layanan media interaktif terkait perencanaan 

karir diharapakan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan pemilihan 

perencanaan karir pada jenjang selanjutnya. Dengan alasan demikian peneliti 

mengambil  judul penelitian layanan media interaktif untuk meningkatkan 

kemampuan perencanaan karir melalui bimbingan karir pada peserta didik. 
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D. HIPOTESIS 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian. 

(Azwar, 2016, hal. 49). Hipotesis dalam penelitian ini penelitiannya adalah 

layanan media interaktif efektif untuk meningkatkan kemampuan 

perencanaan karir melalui bimbingan karir pada peserta didik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Mengukur perencanaan karir peserta didik kelas VIII dengan media 

interaktif di SMP Negeri 1 Kesugihan Cilacapadalam penelitian ini 

menggunakan menggunakan SPSS (StatisticalProgram Form Social 

Science)16.00 for windows. Adapun hasil desriptiv adalah sebagai berikut 

: 

Tabel 4.1 Hasil Descrriptives 

Hasil N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Min

imu

m 

Maxi

mum 

Between- 

Component 

Variance 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pre-test Kontrol 32 90.875

0 

14.59286 2.579

68 

85.613

7 

96.1363 63.0

0 

128.0

0 
 

Post-test Kontrol 32 92.500

0 

15.61017 2.759

51 

86.871

9 

98.1281 60.0

0 

124.0

0 
 

Pre-test 

eksperimen 

32 95.781

3 

12.79298 2.261

50 

91.168

9 

100.3936 66.0

0 

114.0

0 
 

Post-test 

eksperimen 

32 94.437

5 

13.08764 2.313

59 

89.718

9 

99.1561 70.0

0 

120.0

0 
 

Total 128 93.398

4 

14.02604 1.239

74 

90.945

2 

95.8517 60.0

0 

128.0

0 
 

Model Fixed 

Effects 
  

14.06748 1.243

40 

90.937

4 

95.8595 
   

Rando

m 

Effects 

   

1.243

40
a
 

89.441

4
a
 

97.3555
a
 

  

-1.54006 

a. Warning: Between-component variance is negative. It was replaced by 0.0 in computing this 

random effects measure. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan bahwa penelitian diberikan 

kepada 32 sampel kelompok eksperimen dan 32 kepada kelompok kontrol. 

Rata-rata nilai pada pemberian pretest kelompok kontrol sebesar 90.8750, 



 

61 
 

post test pada kelompok kontrol sebesar 92.5000, pretest kelompok 

eksperimen sebesar 95.7813, posttest pada kelompok eksperimen sebesar 

93.3984. deviation pretest kelompok kontrol 14.59286, post test kelompok 

kontrol 15,59286, pre test kelompok eksperimen sebesar 12.79298, dan 

post test kelompok eksperimen sebesar 13.08764. nilai minimum dari 

pretest kelompok kontrol sebesar 63.00 , post test pada kelompok kontrol 

sebesar 60.00, pretest kelompok eksperimen sebesar 66.00, dan posttest 

pada kelompok eksperimen sebesar 70.00. nilai maksimum dari pretest 

kelompok kontrol sebesar 128.00, post test pada kelompok kontrol sebesar 

124.00, pretest kelompok eksperimen sebesar 114.00 , dan posttest pada 

kelompok eksperimen sebesar 120.00 . 

Dari hasil tabel tersebut diketahui bahwa kelompok eksperimen setelah 

diberikan layanan bimbingan karir justru terjadi penurunan. 

Grafik Perencanaan Karir Peserta Didik 
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B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Analisis menggunakan aplikasi SPSS 16.0 

Langkah-langkah melakukan melakukan uji varians adalah sebagai 

berikut : 

1. Menetukan Hipotesis 

Ho = Kedua kelompok varian populasi adalah sama, varian 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Ha = Kedua kelompok varian populasi adalah berbeda, yaitu varian 

kelompok eksperimen dan kelompok pretest adalah berbeda. 

2. Kriteria Pengujian (berdasarkan signifikansi) 

Ho akan diterima apabila jika signifikansi > 0,05 

Ho akan ditolak jika signifikansi < 0,05 

3. Membandingkan Signifikansi 

Nilai signifikansi pada tabel adalah 0,505 maka Ho ditolak. 

4. Kesimpulan 

Oleh karena nilai signifikansi pada uji analisis varians adalah 

sebesar 0,505 lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua varian tersebut berbeda (kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol pre test adalah berbeda). 

Dengan ini,penggunaan analisis varians menggunakan 

Homogeneous Subsets (diasumsikan varian sama). 
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Tabel 4.2 Hasil Turkey HSD 

Hasil 

Tukey HSD
a
   

Kelompok N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 

Pre-test Kontrol 32 90.8750 

Post-test Kontrol 32 92.5000 

Post-test eksperimen 32 94.4375 

Pre-test eksperimen 32 95.7813 

Sig.  .505 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 32.000. 

 

Pengujian berdasarkan signifikansi : 

1. Menentukan Hipotesis  

Ho = Kedua kelompok varian populasi adalah sama, varian 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Ha = Kedua kelompok varian populasi adalah berbeda, yaitu varian 

kelompok eksperimen dan kelompok pretest adalah berbeda. 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi α = 

5% 

3. Nilai Signifikansi 

Dari subset for alpha di atas didapat nilai signifikansi  adalah 0,505 

4. Kriteria pengujian 

Ho akan diterima apabila jika signifikansi > 0,05 

Ho akan ditolak jika signifikansi < 0,05 

5. Membandingkan nilai signifikansi 
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Nilai signifikansi 0,505, lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima 

6. Kesimpulan 

Karena nilai signifikansi (0,505), maka Ho diterima, artinya bahwa 

tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen pada saat post test. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilkakukan menggunakan 

SPSS (Statistical Program For Social Science) 16.0 For windows, 

diperoleh data tabel varians siginfikansi adalah 0,505. Hal ini menunjukan 

bahwa probality lebih besar dari 0,05 yang menandakan bahwa Ho 

diterima dan Ha ditolak. Ketika Ho diterima berarti tidak ada peningkatan 

yang signifikan, berarti pula bahwa tidak peningkatan yang signifikan 

penggunaan variabel x (media interaktif dobe flash) untuk meningkatkan 

variabel y ( perencanaan karir peserta didik). Sehingga dapat diartikan 

bahwa media interaktif media adobe flash belum mampu meningkatkan 

perencanaan karir peserta didik pada tingkat Sekolah Menengah Pertama.  

Pemberian layanan informasi perencanaan karir melalui bimbingan 

karir sesuai dengan prinsi bimbingan karir, bahwa layanan bimbingan 

karir sesuai dengan prinsip pemberian layanan diberikan kepada semua 

peserta didik. Peserta didik pada kelompok eksperimen berdasarkan 

prinsip bimbingan karir, semua peserta didik diberikan informasi 

mengenai perencanaan karir. Pemberian informasi kepada semua peserta 

didik menggunakan media bimbingan dan konseling, sebuah alat bantu 
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dalam penyampaian informasi pada layanan bimbingan dan konseling. 

Media bimbingan dan konseling yang digunakan menggunakan media 

interaktif, agar terjadi bimbingan dan konseling lebih komunikatif antara 

peserta didik atau konseli dan konselor. Media yang digunakan adalah 

media adobe flash. Pemberian layanan bimbingan karir dilakukan dengan 

pemberian layanan jarak jauh.  

Pelaksanaan pemberian layanan bimbingan karir dilakukan dengan 

aplikasi Whatsap, pemilihan aplikasi Whatsap berdasarkan pertimangan 

kemudahan akses aplikasi yang mendukung yang dimiliki oleh peserta 

didik. Pemilihan menggunakan aplikasi whatsap dikarenakan dapat 

dilakukan komunikasi chat dan video call yang dapat dilakukan bersama-

sama namun terbatas maksimal 8 pengguna. Pada awal pemberian layanan 

menggunakan aplikasi group di Whatsapp dilakukan dengan chat, 

diharapkan peserta didik dan peneliti dapat saling berdiskusi namun pada 

kenyataanya kurang adanya komunikasi yang yang interaktif. Evaluasi 

pada pemberian layanan yang pertama pelaksanaan pemberian layanan 

yang kedua dilakukan dengan video call, sebelumnya dibentuk kelompok 

masing-masing 6/7 per kelompok menjadi 5 kelompok.  

Pemberian layanan dengan video call setiap per kelompok mengalami 

peningkatan komunikasi lebih interaktif dengan peserta didik. Waktu 

pemberian layanan dilakukan sesuai dengan jam pembelajaran yaitu 2x40 

menit sehingga ketika bimbingan karir melalui video call per kelompok 

mengalami keterbatasan waktu.  Pada pertemuan ketiga pemberian 
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layanan bimbingan karir dilakukan dengan kombinasi antara chat dan 

video call. Ketika melalui chat dirasa kurang, bisa dilakukan 

menggunakan video call. Pemberian informasi pada bimbingan karir 

dilakukan dengan media berbentuk adobe flash karena keterbatasan dalam 

mengakses dibuat alat bantu penyampaian materi dengan cara media 

adobe flash diupload di chanel youtube dalam bentuk video. Dengan 

demikian, peserta didik mengakses link yang diberikan. Deskripsi 

pelaksanaan bimbingan karir menggunakan media interaktif. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut : 

Tahap Pelaksanaan Bimbingan Karir  

a. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan dengan melakukan penjadawalan jam 

masuk bimbingan klasikal. Pada kelas VIII C masuk pada hari 

Kamis tanggal 22 Novemer 2020 pada pukul 9.40-11.20 WIB 

dan 23 Oktober 2020 pada kelas VIII G pada hari Jum’at pukul 

07.00-08.20 WIB. Pelaksanaan bimbingan dilakukan dengan 

pengisian angket perencanaan karir. Pada bimbingan klasikal 

dilakukan dengan melalui aplikasi group Whatsap dikarenakan 

tidak memungkinkan untuk dilaksanakan tatap muka pengisian 

angket dilakukan menggunakan google formulir. Peserta didik 

mengisi angket google formulir dengan mengeklik link angket 

perencanaan karir pre-test. Sebelum pelaksanaan pemberian 

layananterlebih dahulu membuat Rencana Pelaksanaan 
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Layanan (RPL) diantaranya RPL pemberian angket 

perencanaan karir pre-test kelas VIII C dan VIII G, pemberian 

layanan bimbingan klasikal untuk 3 kali pertemuan, dan 

pemberian angket post-test kelas VIII C dan VIII G.  

b. Tahap pelaksanaan 

1. Tahap awal 

Pada pelaksanaan bimbingan klasikal melalui aplikasi 

group Whatsap dengan memberikan salam, do’a serta 

tujuan dilaksanakan bimbingan klasikal kepada peserta 

didik, kemudian penyampaian langkah-langkah dalam 

bimbingan yang akan dilaksanakan terkait durasi waktu dan 

pokok-pokok materi yang akan diberikan. 

2. Tahap inti 

Semua peserta didik diberikan layanan pemberian 

infromasi dengan bimbingan klasikal. Pemberian layanan 

bimbingan klasikal menggunakan media adobe flash. 

Peserta didik mengakses youtube agar mengetahui materi 

yang disampaikan. Setelah peserta didik mengetahui materi 

yang diberikan dilakukan diskusi bersama melaui aplikasi 

group whatsap.  

3. Tahap penutup 

Pada tahap penutup dengan memberikan penguatan 

kepada peserta didik terkait materi yang dierikan, kemudian 
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merencanakan tindak lanjut yang akan dilakukan oleh 

peserta didik dan menutup kegiatan bimbingan klasikal. 

a. Kelompok Eksperimen 

Pada kelompok eksperimen dilakukan pada kelas VIII C dengan 

total 32 peserta didik. Bimbingan karir dengan bimbingan klasikal 

dilakukan selama 5 kali pertemuan setiap hari Kamis pada pukul 

09.40-11.00 WIB. Berikut ini uraian kegiatan pelaksanaan bimbingan : 

1) Pertemuan ke-satu 

Pada pertemuan pertama kelompok eksperimen dilakukan pada 

kelas VIII C hari Kamis tanggal 22 Oktober 2020 pada jam 

pembelajaran pukul 9.40-11.00 WIB dengan pemberian angket 

pre-test melalui chat aplikasi group whatsap. Pengisian angket pre-

test dengan menawarkan dua opsi melalui google formulir dan 

lembar angket. Ketika peserta didik memilih melalui google 

formulir peserta didik tinggal mengisi melalui link yang sudah ada 

dan ketika memilih melalui lembar angket peserta didik dapat 

mengambil lembar angket di sekolah. Berdasarkan keputusan 

bersama peserta didik memilih untuk mengisi melalui google 

formulir. Pengisian angket pre-test bertujuan untuk mengetahui 

perencanaan karir sebelum diberikan layanan bimbingan karir 

pemberian informasi secara klasikal.  

Pelaksanaan bimbingan pada tahap dilkakukan dengan 

memberikan salam, do’a serta tujuan dilaksanakan bimbingan 
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klasikal kepada peserta didik, kemudian penyampaian langkah-

langkah dalam bimbingan yang akan dilaksanakan terkait durasi 

waktu dan pokok-pokok pengisian angket. Pada tahap inti 

dilakukan dengan tugas-tugas yang harus dilakukan peserta didik 

maupun peneliti. Pada tahap ini peneliti menjelaskan terkait tata 

cara pengisian angket melalui google formulir disertai link yang 

sudah dibuat. Peserta didik, melakukan pengisian angket melalui 

google formulir melalui link. Pada jam pembelajaran antusias 

peserta didik responsif, terlihat dari banyaknya peserta didik yang 

merespon melalui chat di group Whatsapp dan melakukan 

pengisian di google formulir. Pengisian melalui google formulir 

pada tanggal 22 November selama jam pembelajaran ada 7 peserta 

didik.  

Pada tahap penutup dilakukanpemberianpenguatan kepada 

peserta didik, dan untuk yang belum melakukan pengisian angket 

bisa dilakukan setelah selesai jam pembelajaran. Pada tanggal 22 

November yang melalukan pengisian google formulir diluar jam 

pembelajaran terdapat 14 peserta didik, pada tanggal 23 November 

ada 4 peserta didik, pada tanggal 24 November terdapat 1 peserta 

didik, pada tanggal 26 November 6 peserta didik, dan pada tanggal 

28 November 1 peserta didik. Tindak lanjut yang dilakukan adalah 

dengan mengingatkan peserta didik yang belum mengisi baik 

secara pribadi maupun di group Whatsapp. 
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2) Pertemuan Ke-dua 

Pertemuan kedua pada kelompok eksperimen kelas VIII C 

pada hari Kamis, 5 November 2020 pukul 9.40-11.00 WIB. Pada 

pelaksanaan bimbingan klasikal dengan pemberian informasi 

terkait perencanaan karir kepada peserta didik. Pelaksanaan 

bimbingan pada tahap dilkakukan dengan memberikan salam, do’a 

serta tujuan kemudian penyampaian langkah-langkah dalam 

bimbingan yang akan dilaksanakan terkait durasi waktu dan 

pokok-pokok penyampaian materi. Tahap inti kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik mengakses video adobe flash melalui 

youtube, melakukan diskusi di group dan menuliskan rencana 

tindak lanjut mengenai karirnya. Kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti adalah menyampaikan materi, dan melakukan diskusi 

bersama peserta didik. Pada langkah pertama peserta didik diminta 

untuk menyaksikan video yang ada dan dilanjutkan dengan diskusi 

bersama di group whatsapp.  

Pada tahap diskusi, kurang adanya respon dari peserta didik. 

Pada tahap penutup peserta didik masih diberikan kesempatan 

untuk menyaksikan video dan menyampaikan permasalahan yang 

dihadapi dan menutup kegiatan. Pada pertemuan pertama sudah 

ada 2 peserta didik yang menuliskan terkait perencanaan karir yaitu 

Descstrit Kezia Virmala dan Annisa Nabila Yumna. Evaluasi dari 

pertemuan ini karena kurangnya respon dari peserta didik, dibentuk 
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kelompok. Sehingga pada pelaksanaan bimbingan karir pertemuan 

selanjutnya dibentuk kelompok dengan masing-masing per 

kelompok 6/7 peserta didik, dikarenakan dalam aplikasi group 

whatsap pelaksanaan video call maksimal dilakukan oleh 8 

pengguna. 

3) Pertemuan Ke-tiga 

Pertemuan kedua pada kelompok eksperimen kelas VIII C 

pada hari Kamis, 12 November 2020 pukul 9.40-11.00. Pada 

pelaksanaan bimbingan klasikal dengan pemberian informasi 

perbedaan sekolah lanjutan kepada peserta didik. sebelum 

pelaksanaan bimbingan klasikal dibentuk kelompok, dengan 

masing-masing-masing perkelompok 6/7 peserta didik. 

pembentukan kelompok ditentukan oleh peserta didik, dengan 

menentukan sendiri per kelompoknya dengan ketentuan masing-

masing perkelompok 15 menit.  

Pelaksanaan bimbingan pada tahap dilkakukan dengan 

memberikan salam, do’a serta tujuan kemudian penyampaian 

langkah-langkah dalam bimbingan yang akan dilaksanakan terkait 

durasi waktu dan pokok-pokok penyampaian materi. Pada tahap 

inti dilakukan dengan peserta didik mengakses video yang 

disampaikan dan melakukan diskusi bersama melalui sambungan 

video call aplikasi group whatsapp. Pada pelaksanaan bimbingan 

karir berikut nama-nama yang mengikuti bimbingan secara video 
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call ada 23 peserta didik dan 9 peserta didik yang tidak mengikuti 

bimbingan. Berikut nama peserta didik yang mengikuti bimbingan 

yaitu : 

1. Anita Elsa Putrilia 

2. Annisa Nabila Yumna 

3. Bekti Widyawati 

4. Decstrit Keiza Virmala 

5. Nabila Az’zahra 

6. Putri Dwi Novianti 

7. Arin Desmasari 

8. Ika Annisa Fitriyani 

9. Laela Puspita Sari 

10. Laras Putri Aji 

11. Windi Lestari  

12. Rasya Dwi Yugantara 

13. Farel Bryan Pratama 

14. Ryan Maulana Dwi Yanto 

15. Risky Frasetyo  

16. Dian Rahmadani 

17. Amelia Susanti 

18. Viko Rizki Saputro 

19. Umi Rofiqohtus Sholihah 

20. Hendki Very Hanggono 
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21. Rafi Fatur Rahman 

22. Rafiul Tsani  

23. Sekar Gendis Maheswari 

Berikut nama peserta didik yang tidak mengikuti bimbingan : 

1. Nanda Sukma Rahayu 

2. Saputro Nur Rohman 

3. Alam Wahyu Ramadhan 

4. Bayu Dwi Anggoro 

5. Bhanu Tama Setiadi 

6. Akmaludin Bimantoro 

7. Dani Dimas Febriyanto 

8. Fauzi Yulianto 

9. Rafael Saputra 

Pelaksanaan bimbingan klasikal per kelompok dapat diperoleh 

bahwa  dari  22 peserta didik 5 sudah menentukan sekolah 

lanjutan, dan 17  belum menentukan perencanaan sekolah lanjutan 

baik sekolah SMA,MA, SMK, maupun MAK. Nama peserta didik 

yang sudah menentukan sekolahlanjutan adalah sebagai berikut : 

1.  Rasya Dwi Yugantara sudah mampu menentukan sekolah 

lanjutan SMK, tetapi belum mengetahui jurusan yang akan 

dipilih.  
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2. Laela Puspita Sari merencanakan sekolah lanjutan di SMA 

Negeri 1 Maos dengan mengambil peminatan IPA melalui jalur 

prestasi.  

3. Dian Rahmadani merencanakan sekolah lanjutan di SMA 

Negeri 1 Maos dengan mengambil peminatan IPA melalui jalur 

prestasi. 

4. Rafi Fatur Rahman sudah mampu menentukan sekolah lanjutan 

SMK, tetapi belum mengetahui jurusan yang akan dipilih. 

5. Hendki Very Hanggono sudah mampu menentukan sekolah 

lanjutan SMK, tetapi belum mengetahui jurusan yang akan 

dipilih. 

Pada tahap penutup memberikan penguatan terkait 

perencanaan karir, dan menuliskan sekolah lanjutan yang 

diminati. Tindak lanjut yang dilakukan adalah memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan video call 

di pertemuan selanjutnya. Evaluasi dari pertemuan ini adalah 

efektif dalam pelaksanakan bimbingan, sehingga terjadi 

komunikasi yang lebih interaktif dibandingkan dengan diskusi 

melalui chat digroup. Kurang efisien dalam pelaksanaan 

bimbingan, karena untuk video call per kelompok 

membutuhkan waktu lebih dari 15 menit dan pada 

pelaksanaannya bimbingan per kelompok membutuhkan waktu 

kurang lebih perjam. Hambatan pada pelaksanaan bimbingan 
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melalui video call adalah koneksi internet yang kurang 

memadai, sehingga informasi yang tersampaikan terputus-

putus. 

4) Pertemuan ke-empat 

Pertemuan kedua pada kelompok eksperimen kelas VIII C pada 

hari Kamis, 19 November 2020 pukul 9.40-11.00 WIB. Pada 

pelaksanaan bimbingan klasikal dengan pemberian informasi 

terkait mengenal lingkungan kerja kepada peserta didik. 

Pelaksanaan bimbingan pada tahap dilkakukan dengan 

memberikan salam, do’a serta tujuan kemudian penyampaian 

langkah-langkah dalam bimbingan yang akan dilaksanakan terkait 

durasi waktu dan pokok-pokok penyampaian materi.  

Tahap inti kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 

mengakses video adobe flash melalui youtube, melakukan diskusi 

di group dan menuliskan rencana tindak lanjut mengenai karirnya. 

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah menyampaikan 

materi, dan melakukan diskusi bersama peserta didik. Pada 

langkah pertama peserta didik diminta untuk menyaksikan video 

yang ada dan dilanjutkan dengan diskusi bersama di group 

whatsapp. Pelaksanaan bimbingan melalui chat di group whatsapp 

dan dilanjutkan diskusi melalui per kelompok. Pelaksanaan 

bimbingan karir yang video call dilakukan 9 peserta didik dengan 

hasil sebagai berikut : 
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1. Annisa Nabila Yumna  

Perkembangan pada Yumna yaitu, bahwa pada pertemuan 

sebelumnya belum memutuskan rencana sekolah lanjutan,pada 

pertemuan keempat, sudah dapat menentukan sekolah lanjutan 

yang nantinya akan dipilih. Dia memilih SMA Negeri 1 Maos 

dengan mengambil peminatan IPA melalui jalur prestasi karena 

tempat tinggalnya tidak masuk zonasi sehingga karena bercita-

cita sebagai dokter.  

2. Bekti Widyawati 

Perkembangan pada Bekti yaitu, bahwa pada pertemuan 

sebelumnya belum memutuskan rencana sekolah lanjutan,pada 

pertemuan keempat, sudah dapat menentukan sekolah lanjutan 

yang nantinya akan dipilih. Dia memilih SMA Negeri 1 Maos 

dengan mengambil peminatan IPA melalui jalur prestasi karena 

tempat tinggalnya tidak masuk zonasi sehingga langkah-

langkah yang dilakukan adalah dengan belajar lebih semangat 

dan berusaha memperbaiki nilai-nilai yang dianggap masih 

kurang seperti nilai matematika. karena bercita-cita menjadi 

guru Bahasa Inggris. 

3. Decstrit Keiza Virmala 

Perkembangan pada Decstrit  yaitu, bahwa pada pertemuan 

sebelumnya belum memutuskan rencana sekolah lanjutan,pada 

pertemuan keempat, sudah dapat menentukan sekolah lanjutan 
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yang nantinya akan dipilih. Dia memilih SMA Negeri 1 Maos 

dengan mengambil peminatan IPA melalui jalur prestasi karena 

tempat tinggalnya tidak masuk zonasi sehingga langkah-

langkah yang dilakukan adalah dengan belajar lebih semangat 

dan berusaha memperbaiki nilai-nilai yang dianggap masih 

kurang seperti nilai matematika. karena bercita-cita menjadi 

guru SD. 

4. Nabila Az’zahra 

Perkembangan perencanaan karir yang dilakukan 

Nabila,bahwa dipertemuan sebelumnya sudah menentukan 

sekolah lanjutan yaitu di SMA Negeri 1 Maos dengan 

mengambil peminatan IPA dan pada pertemuan ini alasan 

memilih peminatan IPA karena bercita-cita profesi seorang 

dokter.  

 

5. Putri Dwi Novianti 

Perkembangan perencanaan karir yang dilakukan Putri, 

bahwa dipertemuan sebelumnya belum menentukan sekolah 

lanjutan pada pertemuan ini dia dapat menentukan sekolah 

lanjutan yaitu di SMA Negeri 1 Maos dengan mengambil 

peminatan IPA dan pada pertemuan ini alasan memilih 

peminatan IPA karena bercita-cita profesi seorang dokter.  

6. Arin Desmasari 
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Pada pertemuan sebelumnya belum mengetahui 

perencanaan karir yang akan dilakukan, pada pertemuan ini 

dapat menentukan sekolah yang dipilih yaitu di SMK 

mengambil jurusan pemasaran. Dia berkeinginan menjadi 

seorang pengusahayang sukses sehingga untu mendukung cita-

citanya dia mengambil jurusan pemasaran. 

7. Ika Annisa Fitriyani 

Pada pertemuan sebelumnya Ika, belum mampu melakukan 

perencanaan karir terkait keputusan sekolah yang nantinya 

akan dipilih. Pada pertemuan ini dia dapat menentukan sekolah 

yang akan dipilih yaitu di SMK Negeri 1 Cilacap mengambil 

jurusan otomotif, meskipun dia bercita-cita sebagai pramugari. 

8. Laras Putri Aji 

Perkembangan perencanaan karir laras, yaitu bahwa pada 

sebelumnya menentukan studi sekolah lanjutan pada pertemuan 

ini dia dapat menentukan sekolah lanjutan di SMA Negeri 1 

Cilacap dengan mengambil jurusan IPA karena bercita-cita 

sebagai dokter. 

9. Windi Lestari 

Perkembangan perencanaan karir pada Windi  yaitu, bahwa 

pada pertemuan sebelumnya belum memutuskan rencana 

sekolah lanjutan,pada pertemuan keempat, sudah dapat 

menentukan sekolah lanjutan yang nantinya akan dipilih. Dia 
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memilih SMA Negeri 1 Maos dengan mengambil peminatan 

IPA melalui jalur prestasi karena tempat tinggalnya tidak 

masuk zonasi sehingga langkah-langkah yang dilakukan adalah 

dengan menambah motivasi belajar. karena bercita-cita 

menjadi seorang pramugari. 

5) Pertemuan ke-lima 

Pada pertemuan pertama kelompok eksperimen dilakukan pada 

kelas VIII C hari Kamis tanggal 26 November 2020 pada jam 

pembelajaran pukul 9.40-11.00 WIB dengan pemberian angket 

post-test melalui chat aplikasi group whatsap. Pengisian angket 

post-test bertujuan untuk mengetahui perencanaan karir setelah 

diberikan layanan bimbingan karir pemberian informasi secara 

klasikal. Pelaksanaan bimbingan pada tahap dilkakukan dengan 

memberikan salam, do’a serta tujuan dilaksanakan bimbingan 

klasikal kepada peserta didik, kemudian penyampaian langkah-

langkah dalam bimbingan yang akan dilaksanakan terkait durasi 

waktu dan pokok-pokok pengisian angket. Pada tahap inti 

dilakukan dengan tugas-tugas yang harus dilakukan peserta didik 

maupun peneliti.  

Pada tahap ini peneliti menjelaskan terkait tata cara pengisian 

angket melalui google formulir disertai link yang sudah dibuat. 

Peserta didik, melakukan pengisian angket melalui google formulir 

melalui link. Pada jam pembelajaran antusias peserta didik 
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responsif, terlihat dari banyaknya peserta didik yang merespon 

melalui chat di group Whatsapp dan melakukan pengisian di 

google formulir. Pengisian google formulir pada jam pembelajaran 

terdapat 25 peserta didik, dan 7 peserta didik diluar jam 

pembelajaran. 

b. Kelompok Kontrol 

Pada kelompok kontrol diberikan 2 kali pertemuan setiap hari 

Jum’at pukul 07.00-08.20 WIB, penjelasan pertemuan akan dijabarkan 

sebagai berikut : 

1. Pertemuan ke-satu 

Pada pertemuan ke-satu kelompok kontrol diberikan pre-test 

pada jum’at  November 2020 pukul 07.00-08.20 WIB. dengan 

pemberian angket pre-test melalui chat aplikasi group whatsap. 

Pengisian angket pre-test dengan menawarkan dua opsi melalui 

google formulir dan lembar angket. Ketika peserta didik memilih 

melalui google formulir peserta didik tinggal mengisi melalui link 

yang sudah ada dan ketika memilih melalui lembar angket peserta 

didik dapat mengambil lembar angket di sekolah. Berdasarkan 

keputusan bersama peserta didik memilih untuk mengisi melalui 

google formulir. Pengisian angket pre-test bertujuan untuk 

mengetahui perencanaan karir sebelum diberikan layanan 

bimbingan karir pemberian informasi secara klasikal.  
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Pelaksanaan bimbingan pada tahap dilkakukan dengan 

memberikan salam, do’a serta tujuan dilaksanakan bimbingan 

klasikal kepada peserta didik, kemudian penyampaian langkah-

langkah dalam bimbingan yang akan dilaksanakan terkait durasi 

waktu dan pokok-pokok pengisian angket. Pada tahap inti 

dilakukan dengan tugas-tugas yang harus dilakukan peserta didik 

maupun peneliti. Pada tahap ini peneliti menjelaskan terkait tata 

cara pengisian angket melalui google formulir disertai link yang 

sudah dibuat. Peserta didik, melakukan pengisian angket melalui 

google formulir melalui link. Pengisian google formulir pada jam 

pembelajaran tanggal 23 Oktober 2020 sejumlah 19, pada tanggal 

24 Oktober sejumlah 1 peserta didik, pada tanggal 26 Oktober 

sejumlah 7 peserta didik dan pada tanggal 28 Oktober sejumlah 5 

peserta didik. 

2. Pertemuan ke-dua 

Pada pertemuan pertama kelompok eksperimen dilakukan pada 

kelas VIII G pada hari Kamis tanggal 27 November 2020 pada 

jam pembelajaran pukul  WIB dengan pemberian angket post-test 

melalui chat aplikasi group whatsap. Pengisian angket post-test 

bertujuan untuk mengetahui perencanaan karir setelah diberikan 

layanan bimbingan karir pemberian informasi secara klasikal. 

Pelaksanaan bimbingan pada tahap dilkakukan dengan 

memberikan salam, do’a serta tujuan dilaksanakan bimbingan 
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klasikal kepada peserta didik, kemudian penyampaian langkah-

langkah dalam bimbingan yang akan dilaksanakan terkait durasi 

waktu dan pokok-pokok pengisian angket.  

Pada tahap inti dilakukan dengan tugas-tugas yang harus 

dilakukan peserta didik maupun peneliti. Pada tahap ini peneliti 

menjelaskan terkait tata cara pengisian angket melalui google 

formulir disertai link yang sudah dibuat. Peserta didik, melakukan 

pengisian angket melalui google formulir melalui link. Pada jam 

pembelajaran antusias peserta didik responsif, terlihat dari 

banyaknya peserta didik yang merespon melalui chat di group 

Whatsapp dan melakukan pengisian di google formulir. Pengisian 

melalui google Formulir pada tanggal 23 November 2020 

sejumlah 29 peserta didik dan 3 peserta didik pada tanggal 24 

November 2020. 

c. Evaluasi dan tindak lanjut 

Evaluasi dilakukan melalui respon peserta didik dalam 

pelaksanaan bimbingan klasikal di aplikasi group Whatsap. Pada 

evaluasi setelah dilakukan bimbingan klasikal yang pertama 

karena peserta didik tidak ada diskusi pada chat aplikasi, sehingga 

pada pertemuan kedua dan ketiga dilakukan bimbingan klasikal 

melalui sambungan video call bersama dengan cara pembagian 

per kelompok dalam satu kelas. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Pada peneltian yang sudah dilakukan tentu banyak keterbatasan dalam 

melakukan penelitian karena sedang adanya pandemi covid 19, sehingga 

layanan bimbingan dan konseling dilakukan dengan jarak jauh. Oleh sebab 

itu, penyampaian pengisian angket pre test maupun post test melalui 

aplikasi group Whatsap. Pengisian angket perencanaan karir pre-test 

maupun post test yang dilakukan oleh peserta didik dilakukan melalui 

google formulir, untuk peserta didik yang mengalami hambatan dalam 

pengisian diberikan lembar angket melalui guru wali kelas. Keterbatasan 

lainnya pada pemberian bimbingan karir adalah kurang dalam melakukan 

interaksi dengan peserta didik karena terhambat sinyal seluler yang 

dimiliki oleh peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah menggunakan 

perhitungan statistik SPSS (Statistical Program Form Social Science) 16.0 

for windows dengan judul “Efektifitas Media Interaktif Dalam 

Meningkatkan Perencanaan Karir Peserta didik melalui Bimbingan Karir” 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kesugihan Cilacap pada kelas 

VIII C dan kelas VIII G dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan karir peserta didik sebelum diberikan bimbingan karir 

menggunakan media interaktif pada kelompok kontrol sebesar 90.8750 

dan kelompok eskperimen 94.4375. hal ini berarti tingkat perencanaan 

karir peserta didik sudah tinggi. 

2. Perencanaan karir peserta didik setelah diberikan layanan media 

iteraktif  pada kelompok kontrol 92.5000 dan kelompok eksperimen 

sebesar  95.7813. hal ini menunjukan tidak ada peningkatan signifikan 

perencanaan karir peserta didik Sekolah Menengah Pertama setelah 

diberikannya layanan bimbingan karir menggunakanmedia interaktif. 

3. Tidak terdapat peningkatan yang signifikan perencanaan karir sebelum 

dan sesudah diberikan layanan bimbingan karir menggunakanmedia 

interaktif. Hal ini berdasarkan ujicoba instrumen yang dilakukan 

menggunakan SPSS (Statistical Program For Social Science) 16.0 For 

windows, diperoleh data hasil diketahui taraf signifikansi adalah 0,505. 
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Hal ini menunjukan arti bahwa probality lebih dari 0,05 yang 

menandakan bahwa nilai signifikan 0,505 lebih besar dari 0,05. Maka 

Ha ditolak dan Ho diterima. Ketika Ha ditolak dan Ho diterima berarti 

tidak ada peningkatan yang signifikan. 

B. IMPLIKASI 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut : 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pemilihan jenis media interaktif dalam layanan bimbingan karir 

yang tepat akan berpengaruh dalam perencanaan karir yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

b. Perencanaan karir yang dilakukan oleh peserta didik berpengaruh 

dalam pengambilan keputusan pemilihan sekolah setelah selesai 

Sekolah Menengah Pertama. 

c. Walaupun tidak ada interaksi yang baik antara media interaktif 

bimbingan dan konseling diharapkan adanya kerjasama yang baik 

antara peserta didik, serta guru dalam melakukan perencanaan 

karir. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan guru 

Bimbingan dan Konseling ataupun Konselor. Memperbaiki diri dalam 

pemberian layanan bimbingan dan konseling kepada para peserta 

didik, khususnya dalam bidang karir. Pemberian layanan bimbingan 
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dan konseling dalam bimbingan dengan memperhatikan media 

penyampaian informasi kepada peserta didik. 

C. SARAN 

1. Pemanfaatan 

Saran pemanfaatan penelitian ini bagi sekolah antara lain 

perencanaan karir di perlukan dalam kehidupan masa depan peserta 

didik, terutama dalam proses setelah selesai pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pemberian 

layanan bimbingan karir diperlukannya media sebagai alat bantu 

penyampaian informasi agar informasi yang diperoleh peserta didik 

menjadi lebih efektif. 

2. Pengembangan 

Saran pengembangan dalam penelitian ini yaitu dalam hal 

penyampaian informasi menggunkan media interaktif pada bimbingan 

karir. Perlu dikemangkan media interaktif menggunakan adobe flash 

agar peserta didik dapat mengikuti bimbingan lebih antusias. 

Penggunaan media adobe flash diperlukannya pengembangan dalam 

upaya agar dapat diakses lebih mudah oleh peserta didik. 
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Tabel 3.4 Tentang Pengisian Angket Perencanaan Karir 

NO 

ITEM ANGKET 

 

X 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 5 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 5 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 46 2116 

2 3 4 2 1 3 2 2 2 4 3 1 1 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 4 2 2 3 63 3969 

3 3 4 2 1 3 2 2 2 4 3 1 1 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 4 2 2 3 63 3969 

4 5 3 3 2 1 2 4 3 2 1 1 1 4 1 1 3 2 1 5 3 3 3 5 1 1 3 64 4096 

5 3 3 5 3 3 4 4 1 3 1 1 1 4 1 1 3 1 1 5 1 3 3 5 1 1 3 65 4225 

6 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 4 5 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 69 4761 

7 5 4 3 2 4 2 4 3 2 1 1 2 2 3 3 4 2 2 4 2 3 2 5 2 2 2 71 5041 

8 3 2 2 2 2 3 4 3 1 1 1 1 5 5 4 4 4 1 5 3 2 3 4 2 1 3 71 5041 

9 5 4 2 3 3 1 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 5 3 2 3 4 2 3 2 72 5184 

10 4 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 4 2 2 3 2 2 4 3 3 4 5 2 1 3 72 5184 

11 4 3 2 1 2 3 2 1 3 1 4 5 4 5 4 1 5 2 1 2 2 1 4 2 4 4 72 5184 

12 5 3 4 2 3 2 3 3 2 3 1 2 5 3 2 2 2 2 5 2 3 2 3 2 2 4 72 5184 

13 z5 1 4 5 2 4 4 1 2 4 4 1 4 2 2 2 2 4 2 2 4 3 2 2 2 2 72 5184 

14 5 1 4 5 2 4 4 1 2 4 4 1 4 2 2 2 2 4 2 2 4 3 2 2 2 2 72 5184 

15 2 2 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 73 5329 

16 3 2 4 2 3 5 4 2 3 2 2 1 4 3 2 3 2 2 4 3 3 4 5 1 2 5 76 5776 

17 5 4 4 4 5 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 76 5776 

18 5 4 4 4 4 2 2 3 3 1 1 1 5 1 5 2 3 1 5 1 3 5 5 4 2 2 78 6084 

19 5 1 2 3 5 1 5 3 5 3 1 1 5 3 3 2 2 1 5 3 2 5 5 2 3 4 80 6400 

20 4 3 3 4 4 1 5 3 3 4 1 1 5 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 2 3 4 80 6400 

𝑋2 
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21 5 4 5 4 5 2 4 1 4 2 1 1 5 2 4 2 2 1 5 4 2 2 5 2 1 5 80 6400 

22 4 3 3 3 5 3 4 3 3 2 2 1 4 3 3 3 2 2 5 3 3 3 4 1 3 5 80 6400 

23 5 5 3 4 4 1 2 4 2 1 1 2 5 3 3 2 3 3 5 3 3 3 3 3 3 5 81 6561 

24 5 5 5 1 5 1 5 1 5 5 1 1 5 1 1 1 5 1 5 1 5 5 5 1 1 5 82 6724 

25 4 4 5 5 4 4 3 3 5 4 2 1 5 1 2 2 2 1 5 1 5 2 2 1 4 5 82 6724 

26 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 1 4 4 3 3 2 2 3 3 2 4 4 2 2 4 82 6724 

27 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 82 6724 

28 4 4 5 5 4 4 3 3 5 4 2 1 5 1 2 2 2 1 5 1 5 2 2 1 5 5 83 6889 

29 4 5 3 4 3 3 4 3 3 1 1 3 5 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 83 6889 

30 3 5 4 2 5 3 4 4 3 5 2 1 4 3 3 2 3 3 5 3 2 2 4 2 3 4 84 7056 

31 5 4 4 4 5 2 5 3 4 2 1 4 4 2 5 3 3 4 2 4 4 3 3 1 1 2 84 7056 

32 5 4 4 5 4 3 2 3 4 2 2 2 4 3 5 3 3 1 5 3 4 3 5 3 1 1 84 7056 

33 2 2 3 2 2 1 4 5 5 3 4 5 3 5 2 3 4 1 3 4 3 4 4 5 1 4 84 7056 

34 4 4 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 5 2 4 5 3 4 5 2 1 3 84 7056 

35 5 3 4 4 4 1 2 4 4 5 1 1 5 3 3 4 3 2 5 3 3 5 4 1 2 3 84 7056 

36 4 3 5 5 2 5 5 3 5 1 1 1 5 1 5 5 3 4 5 1 4 3 3 2 1 3 85 7225 

37 5 4 4 1 4 5 5 1 1 1 1 1 5 1 5 4 4 1 5 5 1 5 4 5 5 2 85 7225 

38 4 4 4 5 3 3 3 3 3 5 2 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 85 7225 

39 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 5 2 2 4 85 7225 

40 4 4 5 3 5 4 5 3 4 2 1 1 4 2 2 2 2 2 5 2 4 3 4 2 5 5 85 7225 

41 4 5 4 3 5 2 5 4 4 2 1 2 5 3 3 3 4 2 5 3 3 3 5 2 2 1 85 7225 

42 5 5 5 5 5 1 1 5 2 1 1 5 5 2 5 2 5 1 5 5 5 5 2 1 1 1 86 7396 

43 5 3 5 5 5 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 86 7396 

44 4 5 4 5 4 2 4 3 3 4 2 1 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 2 2 87 7569 

45 5 2 5 2 5 5 1 1 5 1 1 1 5 5 4 2 2 1 5 3 5 5 5 1 5 5 87 7569 
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46 5 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 87 7569 

47 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 87 7569 

48 4 3 4 5 4 4 2 3 4 4 2 1 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 89 7921 

49 4 3 4 5 4 4 2 3 4 4 2 1 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 89 7921 

50 4 4 2 3 5 3 5 1 3 5 3 1 4 4 4 3 3 4 3 5 3 2 1 4 5 5 89 7921 

51 4 5 3 5 4 2 3 4 3 2 2 2 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 90 8100 

52 5 5 5 4 4 1 5 4 5 4 1 2 5 3 5 3 3 1 5 3 5 3 2 3 3 1 90 8100 

53 5 3 4 5 4 3 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 92 8464 

54 4 4 5 4 4 4 2 3 4 4 1 1 5 4 3 3 3 3 5 4 4 3 4 3 4 4 92 8464 

55 5 5 5 4 4 4 5 3 4 2 2 1 4 3 5 3 4 2 4 3 4 3 5 2 2 5 93 8649 

56 5 4 3 5 3 3 4 3 3 5 2 1 4 4 4 5 3 5 4 3 2 4 3 4 5 3 94 8836 

57 4 3 3 5 4 4 4 4 3 5 3 1 3 5 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 5 5 95 9025 

58 5 4 5 3 3 5 2 3 5 2 2 1 4 3 4 3 4 4   5 4 5 4 4 3 4 4 95 9025 

59 5 5 4 3 5 3 5 4 2 2 1 5 5 5 5 5 5 1 5 3 2 5 5 1 1 3 95 9025 

60 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 1 1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 2 3 5 96 9216 

61 5 4 4 3 5 4 3 4 4 4 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 96 9216 

62 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 1 5 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 96 9216 

63 4 4 4 5 5 3 4 4 3 3 2 4 4 5 4 5 3 2 4 5 4 3 4 2 2 4 96 9216 

64 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 1 4 4 3 4 5 3 1 3 3 3 3 3 5 4 96 9216 

65 5 4 4 4 4 3 1 4 5 5 4 1 5 4 2 3 3 1 5 4 5 3 5 5 3 5 97 9409 

66 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 2 1 4 3 3 4 5 4 5 3 4 4 4 2 4 3 98 9604 

67 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 1 1 5 5 3 3 3 3 4 5 3 2 3 3 4 98 9604 

68 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 1 1 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 98 9604 

69 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 99 9801 

70 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 99 9801 
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71 5 4 5 4 5 4 4 2 5 3 2 1 5 2 5 3 2 4 5 5 5 5 5 4 2 4 100 10000 

72 5 5 3 5 5 4 3 4 5 4 1 2 5 3 3 5 3 4 5 3 3 5 5 1 5 4 100 10000 

73 5 5 3 5 5 3 3 5 3 3 3 1 5 4 3 5 3 3 5 4 3 4 5 3 4 5 100 10000 

74 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 100 10000 

75 5 5 1 5 5 1 1 1 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 101 10201 

76 5 5 5 5 5 3 4 3 3 5 2 1 5 5 4 4 3 2 5 5 3 5 5 2 5 2 101 10201 

77 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 2 3 4 4 4 5 3 5 3 2 5 3 3 2 5 3 101 10201 

78 5 4 5 4 4 4 4 2 5 3 2 1 5 4 5 3 2 5 5 5 5 5 4 4 2 5 102 10404 

79 5 5 4 5 4 4 5 4 2 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 102 10404 

80 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 1 1 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 3 102 10404 

81 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 2 1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 103 10609 

82 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 1 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 104 10816 

83 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 1 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 104 10816 

84 5 5 5 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 1 3 4 105 11025 

85 5 3 5 4 5 4 5 3 5 4 1 1 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 3 4 105 11025 

86 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 4 1 5 4 3 4 3 4 5 5 5 4 5 1 2 5 106 11236 

87 5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 2 1 5 5 4 2 4 2 5 4 4 4 5 5 4 5 106 11236 

88 5 5 4 5 5 3 4 4 5 4 1 1 5 5 5 4 4 2 4 4 5 5 5 4 4 4 106 11236 

89 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 1 1 5 5 4 3 4 3 5 4 4 5 4 5 5 4 108 11664 

90 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 1 1 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 108 11664 

91 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 2 1 5 5 4 3 3 3 5 5 4 4 5 4 5 5 110 12100 

92 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 1 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 112 12544 

93 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 4 3 5 5 5 5 5 5 5 112 12544 

94 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 1 1 4 5 5 5 5 4 5 3 3 4 5 5 5 5 112 12544 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 114 12996 
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96 4 5 5 5 5 3 2 4 3 5 1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 115 13225 

97 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 124 15376 

98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 126 15876 

  JUMLAH 8837 816577 
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Tabel 3.5 tentang perhitungan Distribusi Frekuensi 

NO X F FX X' FX' X'2 FX'2 

  1 126 1 126 21 21 441 441 

  2 124 1 124 20 20 400 400 

  3 115 1 115 19 19 361 361 

  4 114 1 114 18 18 324 324 

  5 112 3 336 17 51 289 867 

  6 110 1 110 16 16 256 256 

  7 108 2 216 15 30 225 450 

  8 106 3 318 14 42 196 588 

  9 105 2 210 13 26 169 338 

  10 104 2 208 12 24 144 288 

  11 103 1 103 11 11 121 121 

  12 102 3 306 10 30 100 300 

  13 101 3 303 9 27 81 243 

  14 100 4 400 8 32 64 256 

  15 99 2 198 7 14 49 98 

  16 98 3 294 6 18 36 108 

  17 97 1 97 5 5 25 25 

  18 96 5 480 4 20 16 80 

  19 95 3 285 3 9 9 27 

  20 94 1 94 2 2 4 4 

  21 93 1 93 1 1 1 1 

  22 92 2 184 0 0 0 0 

  23 90 2 180 -1 -2 1 2 

  24 89 3 267 -2 -6 4 12 

  25 87 4 348 -3 -12 9 36 

  26 86 2 172 -4 -8 16 32 

  27 85 6 510 -5 -30 25 150 

  28 84 6 504 -6 -36 36 216 

  29 83 2 166 -7 -14 49 98 

  30 82 4 328 -8 -32 64 256 

  31 81 1 81 -9 -9 81 81 

  32 80 4 320 -10 -40 100 400 

  33 78 1 78 -11 -11 121 121 

  34 76 2 152 -12 -24 144 288 

  35 73 1 73 -13 -13 169 169 

  36 72 6 432 -14 -84 196 1176 

  37 71 2 142 -15 -30 225 450 

  38 69 1 69 -16 -16 256 256 

  39 65 1 65 -17 -17 289 289 

  40 64 1 64 -18 -18 324 324 

  41 63 2 126 -19 -38 361 722 

  42 46 1 46 -20 -20 400 400 
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  Jumlah 98 8837 21 -24 6181 11054 
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Daftar Nama Kelompok 

 

Pedoman Wawancara Dengan Guru BK 

Tentang Bimbingan Karir 
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Transkip Wawancara Dengan Guru BK 

 
 

 

 

 



100 
 

 

 
 

 

 

 



101 
 

Lembar Validasi Media 
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Lembar Validasi ahli BK 

Validasi ahli BK 
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Lembar validasi RPL Bimbingan Klasikal 

Validasi Rencana Pemberian Layanan Bimbingan Klasikal 
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Rencana Pelaksanaan Layanan
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Pembagian Kelompok 

Kelompok 1 

1. Anita Elsa Putrilia 

2. Annisa Nabila Yumna 

3. Bekti Widyawati 

4. Desctrit Keiza Virmala 

5. Nabila Az’zahra 

6. Putri Dwi Novianti 

 

Kelompok 2 

1. Arin Desmasari 

2. Ika Annisa Fitriyani 

3. Laela Puspita Sari 

4. Laras Putri Aji 

5. Nanda Sukma Rahayu 

6. Windi Lestari 

 

Kelompok 3 

1. Rasya Dwi Yugantara 

2. Saputro Nur Rahman 

3. Farel Bryan Pratama 

4. Alam Wahyu Ramadhan 

5. Ryan Maulana Dwi Yanto 

6. Bayu Dwi Anggoro 

 

Kelompok 4 

1. Bhanu Tama Setiadi 

2. Risky Frasetyo 

3. Dian Rahmadani 

4. Amelia Susanti 

5. Sekar Gendis Maheswari 

6. Viko Rizki Saputro 

7. Umi Rofiqohtus Sholikhah 

 

Kelompok 5 

1. Akmaludin Bimantoro 

2. Dani Dimas Febriyanto 

3. Fauzi Yulianto 

4. Hendki Very Hanggono 

5. Rafael Saputra 

6. Rafi Fatur Rahman 

7. Rafi’ul Tsani 
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Gambar 3.1 Dokumentasi Observasi  
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Gambar 3.2 Dokumentasi Wawancara 
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Lembar Angket Perencanaan Karir Uji Coba 

 

ANGKET PERENCANAAN KARIR UJI COBA
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Lembar Angket Perencanaan Karir Pre-Test 
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 Lembar Angket Perencanaan Karir  Post-Test 
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LAPORAN PELAKSANAAN BIMBIBNGAN KLASIKAL
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Gambar 4.1 Dokumentasi Pelaksanaan Pre-Test VIII C 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PRE-TES

 



94 
 

 

 

 



95 
 

Gambar 4.2 Dokumentasi Pelaksanaan Pre-test Kelas VIII G 
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Gambar 4.3 Dokumentasi Bimbingan Klasikal Ke-1 

Dokumentasi Bimbingan Klasikal Ke-1
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Gambar 4.4 Dokumentasi Pelaksanaan Bimbingan Klasikal ke-2 

Dokumentasi Pelaksanaan Bimbingan Klasikal ke-2
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Gambar 4.5 Dokumentasi Pelaksanaan Bimbingan Klasikal Ke-3  

Dokumentasi Pelaksanaan Bimbingan Klasikal Ke-3KE-3 
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Gambar 4.6 Dokumentasi Pelaksanaan Pemberian Angket Post-

Test 

Dokumentasi Pelaksanaan Pemberian Angket Post-Test 
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Gambar 4.7 Dokumentasi Pelaksanaan Post-test Kelas VIII G 
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Media Diupload Di Youtube 

Media Diupload Di Youtube 
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Surat Permohonan Izin Observasi Skripsi 
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Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Surat Rekomendasi Penelitian  
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Keterangan 
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